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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya tuntutan kinerja pegawai pada
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Yogyakarta dalam melaksanakan penegakan Peraturan
Daerah, menjaga ketertiban umum, serta memberikan perlindungan kepada masyarakat.
Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) tahun 2024, Satpol PP Kota
Yogyakarta berhasil menyelesaikan 22.767 pelanggaran dengan tingkat penyelesaian mencapai
100%, sehingga diperlukan sumber daya manusia yang memiliki kinerja tinggi. Urgensi
penelitian ini terletak pada pentingnya mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
pegawai agar organisasi mampu mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas pelayanan
publik. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengujian secara simultan pengaruh
gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Yogyakarta yang belum banyak dikaji dalam konteks
organisasi perangkat daerah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, baik
secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh pegawai Satpol
PP Kota Yogyakarta dengan teknik sampling jenuh sebanyak 123 responden, kemudian
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 27. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan. Nilai
koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,801 menunjukkan bahwa 80,1% variasi
kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian.

Abstract. This research is motivated by the high performance demands of employees at the
Yogyakarta City Pamong Praja Police Unit in carrying out the enforcement of Regional
Regulations, maintaining public order, and providing protection to the community. Based on
the 2024 Government Agency Performance Report (LKjIP), the Yogyakarta City Satpol PP has
completed 22,767 violations with a completion rate of 100%, so high-performance human
resources are needed. The urgency of this research lies in the importance of knowing the
factors that affect employee performance so that organizations are able to maintain and even
improve the quality of public services. The novelty of this research lies in the simultaneous
testing of the influence of leadership style, work motivation, and work environment on
employee performance in the Yogyakarta City Pamong Praja Police Unit, which has not been
widely studied in the context of the regional apparatus organization. This study aims to
analyze the influence of leadership style, work motivation, and work environment on employee
performance, both partially and simultaneously. The research uses a quantitative approach
with a survey method. Data were obtained through the distribution of questionnaires to all
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employees of Satpol PP Yogyakarta City with saturated sampling techniques of 123
respondents, then analyzed using multiple linear regression with the help of SPSS version 27.
The results of the study show that leadership style, work motivation, and work environment
have a positive and significant effect on employee performance, both partially and
simultaneously. The value of the determination coefficient (Adjusted R Square) of 0.801
indicates that 80.1% of the variation in employee performance can be explained by these three
variables, while the rest is influenced by other factors outside the study.

1. Pendahuluan

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia
yang dimiliki. Sumber daya manusia merupakan aset utama organisasi yang berperan dalam menggerakkan
seluruh aktivitas organisasi sehingga diperlukan pengelolaan yang efektif melalui penerapan manajemen sumber
daya manusia. Kinerja pegawai menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan organisasi karena
menunjukkan tingkat pencapaian hasil kerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Pegawai
yang memiliki kinerja tinggi akan mampu meningkatkan efektivitas organisasi, produktivitas kerja, serta kualitas
pelayanan kepada masyarakat (Hasibuan, 2017). (Godefridus R. Sapul*, John E.H.J. FoEh2, 2023)

Salah satu organisasi pemerintah yang memiliki tuntutan kinerja tinggi adalah Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) Kota Yogyakarta. Satpol PP mempunyai tugas menegakkan Peraturan Daerah, menjaga ketertiban
umum dan ketenteraman masyarakat, serta memberikan perlindungan kepada masyarakat. Berdasarkan Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Satpol PP Kota Yogyakarta Tahun 2024, Satpol PP berhasil menyelesaikan
22.767 pelanggaran dengan tingkat penyelesaian mencapai 100%. Selain itu, dalam Rencana Strategis (Renstra)
Tahun 2023-2026 ditetapkan program peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan bagi 100
anggota setiap tahun, disertai target penyusunan laporan penegakan Peraturan Daerah secara non-yustisi maupun
yustisi. Capaian tersebut menunjukkan bahwa pegawai Satpol PP menghadapi beban kerja, tanggung jawab,
serta tuntutan profesionalisme yang semakin tinggi sehingga diperlukan upaya berkelanjutan dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi kerja,
dan lingkungan kerja merupakan faktor yang berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Gaya
kepemimpinan yang efektif mampu memberikan arahan, dukungan, serta motivasi kepada pegawai sehingga
mendorong peningkatan produktivitas kerja (Robbins & Judge, 2017). Motivasi kerja merupakan dorongan
internal maupun eksternal yang memengaruhi semangat pegawai dalam melaksanakan tugas secara optimal
(Hasibuan, 2017). Sementara itu, lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan kondusif mampu menciptakan
suasana kerja yang mendukung peningkatan kualitas maupun kuantitas hasil kerja pegawai (Nitisemito,
2020).(Tolul et al., 2021)(Ardiansyah & Hamdi, 2023)

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan research gap. Beberapa penelitian
menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, sedangkan penelitian lain
menunjukkan pengaruh yang relatif rendah atau tidak signifikan pada organisasi tertentu. Perbedaan hasil
penelitian juga ditemukan pada variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja yang dipengaruhi oleh karakteristik
organisasi, budaya kerja, serta kondisi lingkungan kerja masing-masing instansi. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lanjutan pada organisasi sektor publik yang memiliki karakteristik tugas berbeda, khususnya pada
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Yogyakarta.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada pentingnya menjaga dan meningkatkan kinerja pegawai Satpol PP
Kota Yogyakarta dalam menghadapi meningkatnya tuntutan pelayanan publik, penegakan peraturan daerah, serta
perlindungan masyarakat. Kinerja pegawai yang optimal tidak hanya mendukung tercapainya target organisasi,
tetapi juga meningkatkan kualitas pelayanan publik dan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah.
Oleh karena itu, organisasi perlu mengetahui faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja pegawai
sehingga dapat dijadikan dasar dalam penyusunan kebijakan pengembangan sumber daya manusia.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengujian secara simultan pengaruh gaya kepemimpinan,
motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Yogyakarta, dengan menggunakan teknik sampling jenuh terhadap seluruh pegawai sebanyak 123 responden.
Penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai pada
organisasi perangkat daerah yang memiliki karakteristik pekerjaan berisiko tinggi dan berorientasi pada
pelayanan publik.

Manfaat dan kontribusi penelitian ini terbagi menjadi dua aspek. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya kajian Manajemen Sumber Daya Manusia, khususnya mengenai hubungan antara gaya
kepemimpinan, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai pada sektor publik. Secara praktis, hasil
penelitian diharapkan menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi pimpinan Satpol PP Kota Yogyakarta
dalam merumuskan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia melalui peningkatan kualitas kepemimpinan,
pemberian motivasi kerja, serta penciptaan lingkungan kerja yang kondusif guna meningkatkan kinerja pegawai
dan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Yogyakarta, baik secara parsial maupun simultan.
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2. Tinjauan Pustaka
2.1.  Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan (2017), manajemen sumber daya manusia merupakan ilmu dan seni mengatur hubungan
serta peranan tenaga kerja agar tujuan organisasi, pegawai, dan masyarakat dapat tercapai secara efektif dan
efisien. Boone dan Kurtz (2012) menjelaskan bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan proses
memperoleh, mengembangkan, memelihara, serta memanfaatkan sumber daya manusia agar tujuan organisasi
dapat dicapai secara optimal. Manajemen sumber daya manusia tidak hanya berfungsi mengelola tenaga kerja,
tetapi juga berperan dalam meningkatkan produktivitas organisasi melalui pengembangan kompetensi,
kepemimpinan yang efektif, pemberian motivasi, serta penciptaan lingkungan kerja yang kondusif. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa praktik MSDM yang efektif memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
kinerja pegawai.

2.1.1. Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab yang diberikan untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Wirawan (2009), kinerja pegawai merupakan
hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya dalam suatu organisasi.
Kinerja pegawai yang baik menjadi indikator keberhasilan organisasi karena mencerminkan kemampuan
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, peningkatan kinerja pegawai
menjadi salah satu fokus utama dalam pengelolaan sumber daya manusia, terutama pada organisasi sektor publik
yang berorientasi pada pelayanan masyarakat. Dalam penelitian ini, kinerja pegawai diukur menggunakan
indikator yang dikemukakan oleh Wirawan (2009), yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu,
efektivitas biaya, dan kebutuhan akan pengawasan. Kualitas kerja menunjukkan kemampuan pegawai
menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan standar organisasi, sedangkan kuantitas kerja menggambarkan
jumlah pekerjaan yang mampu diselesaikan dalam periode tertentu. Ketepatan waktu menunjukkan kemampuan
pegawai menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang telah ditetapkan, efektivitas biaya mencerminkan
kemampuan memanfaatkan sumber daya organisasi secara efisien, sedangkan kebutuhan akan pengawasan
menunjukkan tingkat kemandirian pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.

Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal, terutama gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja yang kondusif. Organisasi yang
mampu menerapkan kepemimpinan yang efektif, memberikan motivasi kepada pegawai, serta menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman akan lebih mudah meningkatkan kualitas kinerja pegawainya.

2.1.2. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku seorang pemimpin dalam memengaruhi, mengarahkan, dan
memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Robbins dan Judge (2015), gaya
kepemimpinan merupakan perilaku yang ditunjukkan pemimpin dalam memengaruhi bawahannya agar mampu
melaksanakan pekerjaan secara efektif. Penerapan gaya kepemimpinan yang tepat akan menciptakan hubungan
kerja yang harmonis, meningkatkan semangat kerja, serta mendorong pegawai mencapai tujuan organisasi secara
optimal. Dalam penelitian ini, gaya kepemimpinan diukur menggunakan lima indikator menurut Robbins dan
Judge (2015), yaitu kemampuan mengarahkan (directive behavior), kemampuan memberikan dukungan
(supportive behavior), kemampuan partisipatif (participative behavior), kemampuan memberikan motivasi, dan
ketegasan dalam pengambilan keputusan. Kelima indikator tersebut menggambarkan kemampuan pemimpin
dalam mengarahkan pegawai, memberikan dukungan terhadap pelaksanaan tugas, melibatkan pegawai dalam
pengambilan keputusan, memberikan motivasi kerja, serta mengambil keputusan secara cepat dan tepat.
Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif mampu meningkatkan
produktivitas, komitmen organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai. Semakin baik gaya kepemimpinan
yang diterapkan oleh pimpinan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya

2.1.3. Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri seseorang yang menggerakkan
individu untuk melaksanakan pekerjaan secara optimal. Menurut Hasibuan (2017), motivasi merupakan
pemberian daya penggerak yang mampu menciptakan semangat kerja sehingga pegawai bersedia bekerja secara
efektif dalam mencapai tujuan organisasi. Motivasi kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan disiplin,
tanggung jawab, dan produktivitas pegawai. Dalam penelitian ini, motivasi kerja diukur menggunakan lima
indikator menurut Hasibuan (2017), yaitu kebutuhan fisik, keamanan kerja, hubungan sosial, penghargaan, dan
aktualisasi diri. Pemenuhan kebutuhan tersebut diharapkan mampu meningkatkan semangat kerja pegawai
sehingga dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik sesuai dengan target organisasi. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan produktivitas dan kinerja
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pegawai. Pegawai yang memperoleh penghargaan, merasa aman dalam bekerja, memiliki hubungan sosial yang
baik, dan memperoleh kesempatan mengembangkan diri cenderung menunjukkan kinerja yang lebih tinggi
dibandingkan pegawai dengan motivasi kerja yang rendah

2.1.4. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar pegawai yang dapat memengaruhi
pelaksanaan pekerjaannya. Menurut Nitisemito (2020), lingkungan kerja mencakup kondisi fisik maupun
nonfisik yang mampu memberikan rasa nyaman, aman, dan mendukung pegawai dalam menyelesaikan tugasnya.
Lingkungan kerja yang baik akan meningkatkan semangat kerja, konsentrasi, serta produktivitas pegawai. Dalam
penelitian ini, lingkungan kerja diukur menggunakan lima indikator menurut Nitisemito (2020), yaitu
penerangan, suhu udara, kebisingan, tata warna, dan keamanan kerja. Kelima indikator tersebut mencerminkan
kondisi lingkungan kerja yang mendukung efektivitas pelaksanaan pekerjaan sehingga mampu meningkatkan
kualitas hasil kerja pegawai. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif
mampu meningkatkan kepuasan kerja, semangat kerja, serta kinerja pegawai. Sebaliknya, lingkungan kerja yang
kurang mendukung dapat menghambat konsentrasi dan menurunkan produktivitas pegawai
2.1.5. Hubungan Antar Variabel

2.1.5.1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai

Gaya kepemimpinan yang efektif mampu memberikan arahan yang jelas, membangun komunikasi yang baik,
serta meningkatkan motivasi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Pemimpin yang mampu melibatkan
pegawai dalam pengambilan keputusan dan memberikan dukungan terhadap pelaksanaan tugas akan
menciptakan suasana kerja yang kondusif sehingga berdampak pada peningkatan kinerja pegawai. Berdasarkan
teori Robbins dan Judge (2015) serta hasil penelitian terdahulu, gaya kepemimpinan diperkirakan berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai.

H1: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

2.1.5.2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Motivasi kerja menjadi faktor yang mendorong pegawai untuk bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan
organisasi. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi akan lebih disiplin, bertanggung jawab, dan berusaha
memberikan hasil kerja terbaik. Berdasarkan teori Hasibuan (2017) dan penelitian terdahulu, motivasi kerja
diperkirakan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

H2: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

2.1.5.3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan kondusif mampu meningkatkan konsentrasi, semangat kerja,
serta produktivitas pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Berdasarkan teori Nitisemito (2020), lingkungan
kerja yang baik akan mendorong peningkatan kualitas maupun kuantitas hasil kerja pegawai sehingga
diperkirakan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

H3: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
2.1.5.4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja merupakan faktor yang saling melengkapi dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Kepemimpinan yang efektif mampu mengarahkan dan memotivasi pegawai,
motivasi kerja mendorong pegawai untuk bekerja secara optimal, sedangkan lingkungan kerja yang kondusif
mendukung pelaksanaan pekerjaan secara efektif. Oleh karena itu, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama
diperkirakan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

H4: Gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

2.1.5.5. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Motivasi kerja menjadi faktor yang mendorong pegawai untuk bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan
organisasi. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi akan lebih disiplin, bertanggung jawab, dan berusaha
memberikan hasil kerja terbaik. Berdasarkan teori Hasibuan (2017) dan penelitian terdahulu, motivasi kerja
diperkirakan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

H2: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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2.1.5.6. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan kondusif mampu meningkatkan konsentrasi, semangat kerja,
serta produktivitas pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Berdasarkan teori Nitisemito (2020), lingkungan
kerja yang baik akan mendorong peningkatan kualitas maupun kuantitas hasil kerja pegawai sehingga
diperkirakan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

H3: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

2.1.5.7. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja merupakan faktor yang saling melengkapi dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Kepemimpinan yang efektif mampu mengarahkan dan memotivasi pegawai,
motivasi kerja mendorong pegawai untuk bekerja secara optimal, sedangkan lingkungan kerja yang kondusif
mendukung pelaksanaan pekerjaan secara efektif. Oleh karena itu, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama
diperkirakan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

H4: Gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

3. Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan 123 pegawai Satpol PP Kota Yogyakarta sebagai responden dengan teknik
sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan SPSS
versi 27 melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien
determinasi.

3.1.  Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pernyataan memiliki r hitung > r tabel (0,177) sehingga seluruh
instrumen dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha pada seluruh
variabel lebih besar dari 0,60, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam
analisis.

3.2, Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi telah
memenuhi seluruh asumsi klasik sehingga layak digunakan untuk pengujian hipotesis.
3.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja
memiliki koefisien regresi positif, yang berarti peningkatan pada ketiga variabel tersebut akan diikuti oleh
peningkatan kinerja pegawai.

3.4.  Pembahasan Hipotesis

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja masing-
masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Sig. < 0,05), sehingga H1, H2, dan H3
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif, motivasi kerja yang tinggi, dan lingkungan
kerja yang kondusif berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai Satpol PP Kota Yogyakarta. Temuan ini
mendukung teori Robbins dan Judge (2015), Hasibuan (2017), serta Nitisemito (2020), dan sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu. Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 164,716 dengan nilai signifikansi
0,000, sehingga H4 diterima. Artinya, gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,801 menunjukkan
bahwa 80,1% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan
kerja, sedangkan 19,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Yogyakarta, baik secara parsial
maupun simultan, sehingga seluruh rumusan masalah penelitian dapat terjawab. Hasil analisis juga menunjukkan
bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan 80,1% variasi kinerja pegawai, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
Manajemen Sumber Daya Manusia, khususnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai pada
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organisasi sektor publik, serta memperkuat bukti empiris bahwa kepemimpinan yang efektif, motivasi kerja yang
tinggi, dan lingkungan kerja yang kondusif merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Secara praktis, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan Satpol PP Kota
Yogyakarta dalam merumuskan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu instansi dengan tiga
variabel independen sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan instansi yang berbeda, memperluas jumlah responden, serta menambahkan
variabel lain seperti disiplin kerja, kepuasan kerja, kompensasi, budaya organisasi, atau kompetensi agar
menghasilkan model yang lebih komprehensif.
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